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ABSTRAK

Alwi Abdullah, 2022. “Tututran Sarkasme dalam Humor pada Akun TikTok 
@Podcastkeselaje”. Skripsi. Padang: Program Studi 
Sastra Indonesia. Departemen Bahasa dan Sastra 
Indonesia dan Daerah. Fakultas Bahasa dan Seni. 
Universitas Negeri Padang.

Latar belakang pada penelitian ini adalah adanya UU ITE yang 
mengakibatkan setiap orang takut untuk berkomentar atau menyampaikan 
pendapatnya. Salah satu alternatif lain dalam menyampaikan pendapat adalah 
dengan menggunakan sarkasme. Banyak komedian yang menyampaikan 
humornya yang di dalamnya terdapat sarkasme, salah satunya adalah Kreator Oza. 
Selain itu, humor diminati banyak orang karena dapat membuat hati setiap 
penikmatnya menjadi lebih ceria. Humor di era digital mudah ditemui di berbagai 
aplikasi salah satunya adalah platform TikTok. Platform TikTok adalah salah satu 
platform yang paling diminati pengguna telepon pintar di seluruh dunia. 

Penelitan ini adalah salah satu penelitian yang mengkaji tuturan sarkasme 
dalam humor pada salah satu akun platform yang paling banyak diminati di dunia. 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan : (1) bentuk sarkasme dalam 
humor pada akun TikTok @Podcastkeseaje, (2) makna sarkasme dalam humor 
pada akun TikTok @Podcastkeseaje, dan (3) fungsi sarkasme dalam humor pada 
akun TikTok @Podcastkeseaje. Jenis penelitian ini adalah penelitian linguistik 
dengan pendekatan pragmatik. Metode penelitian yang digunakan adalah metode 
penelitian kualitatif. Sumber data pada penelitian ini adalah semua tuturan yang 
diucapkan oleh narator atau penutur dalam rekaman video dari akun TikTok 
@podcastkeselaje. 

Hasil temuan pada penelitian ini berupa tiga bentuk sarkasme, yaitu 
proposisional, leksikal, dan ilokusi. Lalu ditemukan pula empat perubahan makna, 
yaitu meluas, menyempit, perubahan total, dan penghalusan. Selanjutnya, 
ditemukan lima fungsi sarkasme. Berdasarkan hasil penelitian disimpulkan hal-hal 
berikut: Pertama, dari total 123 data, bentuk sarkasme yang tidak ditemukan 
adalah bentuk sarkasme berawalan seperti, perubahan makna yang tidak 
ditemukan adalah penghalusan, fungsi sarkasme yang tidak ditemukan ada lima 
fungsi. Kedua, tuturan sarkasme dalam humor pada akun TikTok 
@Podcastkeselaje pada umumnya ditujukan pada pemerintah dan perangkat-
perangkatnya. Ketiga, berdasarkan bentuk, makna, dan fungsi sarkasme yang 
paling dominan ditemukan pada data, maka penutur sudah menggunakan 
sarkasme yang tepat.  
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Bahasa merupakan medium berkomunikasi antarindividu maupun 

antarkelompok. Hal ini dimungkinkan karena menurut Kridalaksana (dalam Chaer 

2014: 32) bahasa adalah sistem lambang bunyi yang arbitrer yang digunakan oleh 

anggota kelompok sosial untuk bekerja sama, berkomunikasi, dan 

mengidentifikasikan diri. Sehingga, Bahasa tidak bisa dipisahkan dari kehidupan 

manusia sehari-hari. 

Manusia menggunakan bahasa untuk berkomunikasi antarindividu maupun  

antarkelompok. Sebagai pengguna bahasa, manusia harus mengerti apa fungsi dari 

bahasa itu sendiri. Apabila fungsi bahasa dapat dipahami, maka penggunaannya 

juga akan menjadi lebih efisien. Chaer dan Agustina (2007: 15) menjelaskan 

bahwa bahasa memiliki beberapa fungsi yaitu berfungsi personal atau pribadi, 

berfungsi direktif, berfungsi fatik, berfungsi referensial, berfungsi sebagai 

metalingual atau metalinguistik, dan berfungsi imajinatif. 

 Selain fungsi bahasa, hal lain yang perlu dipahami pula adalah sifat-sifat 

dari sebuah bahasa. Kridalaksana (dalam Chaer 2012:30-33) menjelaskan bahwa 

bahasa memiliki sifat yang beragam, yaitu bahasa itu sebuah sistem, bahasa itu 

bersifat arbitrer, bahasa itu bersifat konvensional, bahasa itu bersifat unik, bahasa 

itu universal, bahasa itu produktif, dan bahasa itu bersifat dinamis. 
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Dari berbagai jenis sifat-sifat bahasa di atas, salah satu yang menarik 

adalah bahasa itu dinamis atau berkembang. Bahasa bersifat dinamis artinya 

bahasa dapat dimaknai sedemikian rupa tergantung konteks yang melingkarinya. 

Chaer (2009: 131) menyebutkan bahwa faktor yang menyebabkan terjadinya 

perubahan makna dari bahasa adalah ilmu pengetahuan dan teknologi yang terus 

berkembang, sosial dan budaya yang berubah, pemakaian kata pada bidang yang 

berbeda, adanya proses asosiasi dengan hal-hal di luar bahasa, pertukaran 

tanggapan indera, adanya perbedaan nilai dan norma, dan adanya proses 

gramatikal. Tidak bisa dipungkiri, bahwa bahasa dan pemaknaannya juga akan 

terus berubah dan berkembang sejalan dengan perkembangan kehidupan manusia. 

Salah satu bidang bahasa yang mengkaji perubahan makna bahasa adalah 

pragmatik. Yule (2014:3) menjelaskan bahwa pragmatik adalah studi tentang 

makna yang dikehendaki oleh penutur atau penulis. Artinya, pragmatik 

menitikberatkan pemaknaan ujaran kepada apa yang diinginkan oleh penuturnya. 

Selain itu, dalam pragmatik kedudukan konteks juga sangat berpengaruh dalam 

pemaknaan sebuah tuturan. Teori pragmatik bertujuan mengungkapkan makna 

yang dimaksud penutur yang mengatakan sesuatu hal dengan maksud kebalikan 

dari yang dituturkan. Yule (2014:4) menjelaskan bahwa manfaat mempelajari 

bahasa melalui pragmatik adalah bahwa seseorang dapat bertutur kata tentang 

makna yang dimaksud orang, asumsi mereka, maksud atau tujuan mereka, dan 

jenis-jenis tindakan. Humor merupakan salah satu objek kajian pragmatik. 

Tersebab dalam humor tersimpan beberapa informasi yang implisit dan 

kontekstual. Yuniarti (2014: 14) menjelaskan bahwa dalam sebuah percakapan 



3

sering dijumpai tuturan-tuturan yang mengandung humor, yang mana kadang-

kadang humor tersebut baru disadari oleh penutur dan petutur karena terjadi 

secara spontan dan tidak dirancang terlebih dahulu.

Humor kerap menggunakan medium bahasa dalam penyampaiannya. Efek 

dari humor sendiri cenderung menimbulkan gelak tawa bagi pendengarnya. 

Dalam kamus Merriam Webster (2021) humor berarti kemampuan menemukan, 

mengekspresikan atau mengapresiasi suatu hal yang konyol, menggelikan menjadi 

suatu candaan/bahan lawakan. Rostono (1998: 56) menjelaskan bahwa humor 

dapat disampaikan melalui ucapan ataupun tindakan. Setiap orang dapat 

menemukan humor di berbagai tempat, situasi atau keadaan  yang tidak terduga 

sekalipun. Hal ini lazim disebut selera humor.

Ekspresi humor mampu membuat suasana hati seseorang menjadi lebih 

ceria. Tidak heran jika banyak orang menyukai humor. Pada era digital saat ini, 

humor juga lazim ditemukan dalam media sosial. Fenomena ini menjadi wajar 

karena salah satu fungsi media sosial sebagai sarana hiburan atau melepaskan 

kebosanan. Widjaja (2009: 98) menjelaskan bahwa kelucuan atau humor berlaku 

bagi manusia normal, untuk menghibur karena hiburan merupakan kebutuhan 

mutlak bagi manusia untuk ketahanan diri dalam proses pertahanan hidup. 

Humor memiliki banyak manfaat seperti sebagai wahana hiburan, 

penyampaian informasi, sarana pendidikan, dan bahkan humor juga bisa dijadikan 

sarana kritik sosial. Proses berbahasa yang berbentuk humor monolog sering 

dijumpai dan banyak diminati semua kalangan. Penyampaian humor, kerap 

menggunakan gaya bahasa. Keraf (2010: 113) menjelaskan bahwa gaya bahasa 
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merupakan cara pengungkapan pikiran melalui bahasa secara khas yang 

memperlihatkan jiwa dan kepribadian. Bentuk gaya bahasa yang digunakan dalam 

penyampaian humor juga beragam, salah satu yang sering digunakan adalah 

sarkasme. 

Sarkasme identik dengan kata-kata pedas dan cemoohan dalam sebuah 

tuturan. Meskipun memuat unsur kegeraman dan kritik, namun sarkasme dapat 

disampaikan dalam balutan humor. Baragon dan Elizabeth (2018:7) menjelaskan 

bahwa lelucon sarkastik memberikan pujian literal dengan nada sarkastik yang 

menunjukkan bahwa pembicara tidak bermaksud demikian, tetapi dalam konteks 

sosial di mana pendengar mengetahui maksud pembicara dengan tepat apa yang 

dia katakan. Humor berfungsi sebagai lapisan pelindung agar kesan kegusaran dan 

kritik terhadap apa yang ditertawakan menjadi tidak terlalu kentara. Berdasarkan 

potensi dari sarkasme tersebut, maka banyak komedian yang menggunakan 

sarkasme sebagai pendekatan dalam menyampaikan humor kritis. Hal tersebut 

disebabkan karena tidak adanya jaminan kebebasan berbicara di Indonesia. 

Pada era saat ini, tidak ada jaminan kebebasan berbicara setiap orang di 

Indonesia. Kebebasan yang dimaksud adalah kebebasan dalam menyampaikan 

tanggapan ataupun komentar terhadap orang lain baik secara langsung maupun di 

media sosial. Hal tersebut dikarenakan adanya UU ITE yang mengatur hal 

tersebut.  Dalam UU ITE dijelaskan bahwa bagi setiap orang yang ingin 

mengkritik apakah badan pemerintah atau aktor politik, akan mendapat hadangan 

berupa UU nomor 11 tahun 2008 atau lebih dikenal dengan UU ITE. Salah satu 

kasus yang pernah terjadi adalah kasus yang menimpa seorang musisi Ahmad 
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Dhani pada tahun 2017. Pada kasus tersebut, Ahmad Dhani diperkarakan karena 

mengomentari atau mengkritik Basuki Tjahaja Purnama (Ahok) lewat akun media 

sosial twitter miliknya. Akibat dari perbuatannya tersebut, Ahmad Dhani 

kemudian dijatuhi hukuman 18 bulan penjara.

Belakangan ini, media sosial memiliki fungsi yang semakin meluas di 

semua kalangan penggunanya. Hal tersebut sejalan dengan perkembangan jumlah 

penggunanya yang semakin meningkat. Dalam hal ini, penting untuk diingat 

bahwa media sosial memberikan kebebasan untuk setiap orang mengkritik melalui 

humor. Hal tersebut sejalan dengan Pasal 23 ayat (2) Undang-Undang Nomor 39 

Tahun 1999 tentang hak asasi manusia khususnya kebebasan berpendapat dan 

berekspresi. Bukti kebebasan berekspresi dengan medium humor atau komedi 

ditunjukkan oleh Tretan Muslim dan Choki Pardede, Panji Pragiwaksono, dan 

Oza Rangkuti yang memberikan opini atau kiritik di berbagai platform media 

sosial.

TikTok adalah salah satu platform berbagi video pendek yang kini paling 

diminati warganet di dunia. Berdasarkan pengamatan peneliti sendiri, tercatat 

hingga 20 Oktober 2021, aplikasi TikTok sudah diunduh lebih dari 100 juta orang 

di Play Store. TikTok memiliki banyak peminat dari berbagai kalangan profesi 

dan usia. Konten atau video yang ditemukan juga beragam, salah satunya adalah 

berupa penyampaian pendapat seseorang kepada orang lain ataupun kepada 

lembaga tertentu, seperti yang dilakukan oleh salah satu akun TikTok 

@podcastkeselaje. 
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Akun TikTok @podcastkeselaje merupakan sebuah akun yang rutin 

mengunggah video atau konten bertemakan komentar terhadap satu hal atau satu 

objek yang tengah heboh diperbincangkan publik. Akun tersebut memiliki jumlah 

pengikut 196 ribu lebih dan jumlah suka mencapai 5,3 juta lebih tercatat pada 

Oktober 2021. Jumlah video atau konten pada akun tersebut 96 buah tercatat pada 

15 Oktober 2021. Beberapa konten atau video yang dibagikan dalam akun 

tersebut sering memuncaki pembicaraan di Tiktok atau biasa disebut FYP (For 

Your Page). Hal tersebut menandakan bahwa akun tersebut diminati banyak sekali 

pengguna TikTok. Berdasarkan pengamatan peneliti sendiri, pada salah satu 

konten dengan yang membahas tentang klasmen strata sosial, sudah ditonton lebih 

dari 8,5 juta pengguna aplikasi TikTok.

Secara garis besar, konten pada akun TikTok @podcastkeselaje membahas 

mengenai dinamika politik di Indonesia. Dengan kata lain, akun TikTok 

@podcastkeselaje dijadikan sebagai media penyampaian kritik terhadap aktor 

politik. Pemilihan segmen ini terbilang cukup berani karena kritik terhadap 

pemerintah melalui media sosial rawan diperkarakan melalui UU ITE. Merujuk 

pada tulisan Rahmawati, dkk (2021) yang menyatakan bahwa melalui media 

sosial, setiap orang berkesempatan memberikan pendapatnya, namun di sisi lain 

dapat menjadi riskan karena ancaman UU ITE yang membatasi kebebasan 

berpendapat tersebut.

Keunikan dari kreator Oza Rangkuti (sekaligus pemilik akun TikTok 

@podcastkeselaje) adalah memanfaatkan sarkasme yang disampaikan melalui 

humor agar terhindar dari jeratan pasal pidana dalam UU ITE. Sebagai contoh, 
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pada unggahan video per tanggal 5 Oktober 2021, akun ini mengangkat tema 

korupsi Bansos oleh Kemensos. Dalam penyampaiannya, penutur tidak pernah 

secara langsung menyebutkan nama dari orang atau lembaga yang sedang dikritik. 

Meskipun demikian, penutur cenderung memberikan petunjuk yang cukup 

spesifik sehingga penonton atau pendengar dapat segera mengerti arah dan tujuan 

dari tuturan tersebut. Selain itu, penutur juga menggunakan cara lain dalam 

penyampaianya, seperti mengatakan bahwa dirinya tidak percaya dengan suatu hal 

yang justru sudah dijelaskannya dan juga seperti mengatakan bahwa dirinya 

menyukai hal tersebut yang padahal sangat dia tidak suka. Dengan cara seperti 

itulah, akun TikTok @podcastkeselaje menyampaikan kritikannya dengan 

berbasis humor sarkastik. Berikut beberapa contoh tuturan sarkastik dari 

@podcastkeselaje.

(1) “Toko, toko apa yang menguasai negara? To-ko-wi (jeda beberpa 

detik) Yahya”

(@podcastkeselaje, 26 September 2021).

(2) “Siapa tahu kalau gak ada korupsi ekonomi jadi drop, jurnalis pada 

jatoh miskin, twittter sepi, dan banyak pengangguran yang bunuh diri 

karena gak bisa marah-marah di Timeline, mungkin korupsi bermanfaat, 

Men.”(@podcastkeselaje, 5 Oktober 2021).

(3) “Lagian kalau semua pejabat yang korupsi dihukum mati, takutnya di 

gedung DPR sisa satpam doang, itu kita gak tahu satpamnya pernah 

korupsi duit rokok.” (@podcastkeselaje, 5 Oktober 2021).
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(4) “Walaupun gua pribadi gak terlalu percaya sama korupsi ya, menurut 

gua korupsi ini adalah konspirasi elit global.” (@podcastkeselaje, 5 

Oktober 2021).

Berdasarkan contoh tuturan di atas dapat dilihat bahwa dalam 

penyampaian humornya, penutur tidak menyebutkan nama dari tujuan tuturannya. 

Selain hal itu, penutur juga mengatakan dia tidak percaya dengan hal tersebut 

padahal dia percaya sebelumnya, bahkan seperti mendukung yang mana 

maksudnya adalah menjatuhkan. 

Penelitian mengenai sarkasme yang berhubungan dengan kritik terhadap 

orang/kelompok, antara lain: penelitian Syafirudin (2020) meneliti sarkasme pada 

masyarakat indonesia selama pandemi covid-19 dalam media sosial twitter, 

penelitian Min Andlina (2020) meneliti bahasa sarkasme dalam tulisan 

demonstrasi mahasiswa terhadap dpr, penelitian Setiawan (2018) meneliti 

sarkasme pada komunitas motor, Lutfiyani, Eko, dan Anwar (2020) meneliti 

sarkasme pada media sosial Twitter, dan penelitian Hasanah, dkk (2021) meneliti 

bahasa sarkasme netizen di media sosial Instagram. 

Dari beberapa penelitian yang terdahulu tersebut dapat diketahui bahwa 

sarkasme sudah menjadi perhatian banyak peneliti. Selain itu, dapat diketahui pula 

penggunaan sarkasme sendiri banyak di media-media online. Selain di platform 

TikTok, sarkasme juga dapat ditemukan di media sosial lainnya seperti Intagram 

dan Twitter. 

Penelitian ini cukup berjarak dengan penelitian-penelitian yang 

dilampirkan di atas. Pertama, penelitian ini menggunakan sumber data cukup baru 



9

yaitu dari video TikTok. Selain itu perbedaan selanjutnya adalah pada tujuan 

penelitian yakni bentuk sarkasme, makna sarkasme, dan tujuan sarkasme. 

Kebaruan dari penelitian ini adalah menggunakan definisi sarkasme yang 

terkait erat dengan konsep ironi. Selanjutnya, penelitian ini memiliki tujuan 

penelitian yang lebih luas yaitu terdapat pada makna dari sarkasme pada objek 

yang diteliti. Selain itu, penelitian ini juga menggunakan sumber data yang saat 

ini sedang banyak diminati khalayak yaitu video Tiktok.

B. Fokus Penelitian

Dalam kegiatan mengkritik orang lain atau kelompok di media online 

tidak dapat dilakukan dengan cara menyampaikan secara langsung apa maksud 

yang ingin disampaikan. Hal tersebut disebabkan adanya Undang-Undang ITE 

yang mengatur hukum tersebut. Pelaku dapat dilaporkan jika pihak yang 

disebutkan merasa keberatan. Dalam bahasa ada banyak cara yang bisa digunakan 

dalam menyampaikan kritik dan tidak dijerat Undang-Undang ITE, salah satunya 

adalah menggunakan sarkasme. Seperti yang dilakukan oleh kreator Oza Rangkuti 

dalam akun TikTok @podcastkeselaje. Dalam penyampaiannya, penutur 

menggunakan sarkasme yang disampaikan melalui humor. Tujuannya adalah 

untuk terhindar dari jerat Undang-Undang ITE.

Penelitian ini umumnya mengkaji penggunaan sarkasme dalam humor 

politik di media sosial. Agar pembahasan lebih terarah, maka penelitian ini 

berfokus pada pendiskusian konfigurasi sarkasme dalam humor pada akun TikTok 

@podcastkeselaje. 
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C. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan fokus masalah di atas, masalah dalam 

penelitian ini dirumuskan dalam bentuk pertanyaan yaitu “Apa saja bentuk 

sarkasme dalam humor pada akun TikTok @podcastkeselaje?; Apa saja makna 

sarkasme dalam humor pada akun TikTok @podcastkeselaje?; dan Bagaimana 

fungsi sarkasme dalam humor pada akun TikTok @podcastkeselaje?”. 

D. Pertanyaan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, pertanyaan penelitian ini adalah 

sebagai berikut : 

1. Bagaimana bentuk-bentuk sarkasme dalam humor pada akun TikTok 

@podcastkeselaje?

2. Bagaimana makna sarkasme  dalam humor pada akun TikTok 

@podcastkeselaje?

3. Bagaimana fungsi sarkasme dalam humor pada akun TikTok @podcastkeselaje?

E. Tujuan Penelitian

Berdasarkan pertanyaan penelitian di atas, tujuan dari penelitian ini 

adalah :

1. Mengidentifikasi bentuk-bentuk sarkasme dalam humor pada akun TikTok 

@podcastkeselaje.

2. Mengungkap makna sarkasme dalam humor pada akun TikTok 

@podcastkeselaje.

3. Mengungkap fungsi sarkasme dalam humor pada akun TikTok 

@podcastkeselaje.
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F. Manfaat Penelitian

Penelitian berjudul Tuturan Sarkasme dalam Humor pada AkunTikTok 

@podcastkeselaje memiliki dua manfaat teoritis yaitu, (1) menambah 

pengetahuan tentang sarkasme terutama yang digunakan oleh komedian/pelawak 

untuk menghindari jerat UU ITE; (2) memperkaya pengetahuan tentang pragmatik 

terutama dalam pembahasan Bahasa dan Humor.

Selanjutnya penelitian ini diharap memiliki manfaat yaitu, (1) bagi peneliti 

sendiri untuk dapat memperkaya pengetahuan tentang sarkasme, (2) bagi pembaca, 

agar bisa mengetahui bentuk dan fungsi sarkasme dalam humor pada akun TikTok 

@podcastkeselaje, dan (3) bagi penulis lain diharapkan nantinya dapat 

melanjutkan penelitian dengan sudut pandang yang berbeda. 
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Secara keseluruhan, objek kritik pada tuturan sarkasme dalam humor pada 

akun TikTok @Podcastkeselaje yang paling dominan adalah pemerintahan yaitu 

presiden dan wakil presiden. Penyebabnya adalah penutur menganggap 

kepemimpinan presiden Joko Widodo dan Ma’ruf Amin tidak lebih baik 

dibandingkan dengan kepemimpinan presiden Susilo Bambang Yudhoyono. Hal 

tersebut terlihat pada beberapa video yang menunjukan bahwa penutur 

membandingkan dua kepemimpinan tersebut. Selain presiden dan wakilnya, 

dalam pemerintahan yang juga menjadi objek kritik adalah ketua DPR Puan 

Maharani, wali kota Solo Gibran Rakabuming, dan perangkat-perangkat 

pemerintah seperti Polisi dan Satpol PP. Hal tersebut disebabkan karena cukup 

banyak peristiwa-peristiwa besar yang melibatkan kedua perangkat pemerintah 

tersebut yang dilakukan beberapa oknum.

Berdasarkan hasil penelitian secara umum dapat disimpulkan bahwa, 

ditemukan data sarkasme dengan total 123 data. Keseluruhan data tersebut terbagi 

atas tiga bentuk, empat perubahan makna, dan lima fungsi. Bentuk yang paling 

dominan ditemukan adalah bentuk ilokusi, di mana bentuk tersebut adalah bentuk 

sarkasme yang maknanya paling samar. Untuk makna yang paling dominan 

adalah perubahan total, yang mana tuturan tersebut hampir atau bahkan tidak 

berkaitan dengan makna yang disampaikan. Lalu, fungsi sarkasme yang paling 
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dominan adalah fungsi penyampaian pendapat, yang mana penutur ingin 

menyampaikan pendapatnya kepada pihak-pihak terkait tentang hal yang dibahas. 

Jika dihubungkan antara bentuk, makna, dan fungsi yang paling dominan 

tersebut, maka dapat diketahui bahwa penutur sudah menggunakan sarkasme 

dengan tepat. Hal tersebut disebabkan karena bentuk sarkasme yang dominan 

adalah ilokusi, yang mana bentuk sarkasme ilokusi adalah bentuk sarkasme yang 

paling samar maknanya. Selain itu, perubahan makna total juga berperan untuk 

mendukung fungsi sarkasme yaitu menyampaikan pendapat. Terkait dengan 

kondisi di Indonesia, kebebasan menyampaikan pendapat masih belum menjadi 

jaminan untuk setiap orang dapat mengkritik atau berkomentar, khusunya kepada 

pemerintah dan perangkat-perangkatnya.  

Bentuk sarkasme yang tidak ditemukan adalah bentuk berawalan seperti. 

Hal tersebut dapat disebabkan karena pemaknaan pada bentuk sarkasme 

berawalan seperti cenderung lebih halus dibandingkan bentuk lainnya, sehingga 

kurang cocok bagi penutur yang ingin mengomentari pemerintah. Untuk 

perubahan makna yang tidak ditemukan adalah perubahan makna pengasaran. Hal 

tersebut disebabkan karena jenis tuturan yang digunakan penutur adalah tuturan 

sarkasme yang mana makna yang terkandung di dalamnya identik dengan 

kekasaan dan kebencian. Fungsi sarkasme yang tidak ditemukan ada lima fungsi 

yaitu larangan, perintah, penyampaian persamaan, pernyataan perbandingan, dan 

sapaan. Hal tersebut karena fungsi-fungsi tersebut kurang cocok jika disesuaikan 

dengan tuturan sarkasme ditujukan untuk pemerintah. Salah satunya seperti fungsi 

penyampaian perintah, yang mana penutur tidak bisa memberikan perintah kepada 
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pemerintah. Hal tersebut karena perintah kerap diberikan oleh orang yang 

posisinya di atas. 

B. Saran

Peneliti menyadari bahwa penelitian ini masih memiliki banyak 

kekurangan di dalamnya, seperti jumlah data yang ditemukan. Data yang 

ditemukan, baik pada bentuk, makna, dan fungsi sarkasme masih dianggap kurang 

lengkap. Hal tersebut karena pada bentuk sarkasme proposisional hanya 

ditemukan tujuh data, pada perubahan makna menyempit hanya ditemukan tiga 

data, dan fungsi sarkasme penyampaian pertanyaan hanya dua data. Dalam proses 

penelitian, peneliti cukup terkendala dalam proses pengumpulan data. Kesulitan 

tersebut disebabkan karena data tersebut diambil dari setiap satu video yang 

memiliki durasi yang beragam. Hal tersebut mengakibatkan ada beberapa ucapan 

yang tidak dapat tidak teridentifikasi bentuknya. Peneliti berharap untuk peneliti 

selanjutnya, agar melakukan penelitian sejenis dengan sudut pandang yang 

berbeda dan meneliti pada platform yang nantinya menjadi  paling diminati semua 

orang. Agar semakin banyak penelitian yang sejenis, sampai terbentuk sebuah 

paradigma yang baru.
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